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Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) adalah tanaman yang relatif
mudah ditanam baik pada media tanah maupun sistem budidaya lainnya, seperti
hidoponik dan aquaponik. Budidaya tanaman sistem aquaponik perlu
memperhatikan media tanam sebagai tempat akar menempel dan penyedia nutrisi
bagi tanaman. Untuk menghasilkan produksi yang maksimal, varietas tanaman
harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan yang ada. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi antara media tanam dan varietas
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung darat dengan sistem
aquaponik. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Darungan Kecamatan
Kademangan Kabupaten Blitar pada bulan Februari sampai juni 2023.

Rancangan lingkungan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) faktorial. Faktor pertama adalah media tanam, yang terdiri atas 3 taraf
yaitu cocopeat (M1), campuran arang sekam dan cocopeat (M2), rockwool (M3).
Faktor kedua adalah macam varietas, yang terdiri atas 3 taraf, yaitu: Bisi (V1),
Shanghai (V2), Bangkok (V3). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?), diameter batang (cm), berat segar
tanaman (gram), berat kering tanaman (gram). Pengamatan vegetatif dilakukan
saat tanaman berumur 5, 10, 15, 20, 25 HST. Analisis data menggunakan sidik
ragam (ANOVA), apabila hasil berbeda nyata dilakukan uji lanjutan BNT 5%.

Tidak terjadi interaksi yang nyata antara media tanam dan varietas
tanaman kangkung terhadap semua variabel pengamatan. Terdapat perbedaan
nyata pada perlakuan media tanam terhadap pengamatan tinggi tanaman umur 15
HST dan jumlah daun umur 5 HST, serta perbedaan sangat nyata pada
pengamatan tinggi tanaman umur 20 dan 25 HST, jumlah daun umur 10, 15, 20,
25 HST. Terdapat perbedaan nyata pada perlakuan varietas tanaman kangkung
terhadap pengamatan tinggi tanaman umur 20 HST.
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